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Sistem pengaman sepeda motor bertujuan untuk mencegah sepeda motor dari
pencurian. Sistem pengaman sepeda motor terintegrasi dengan sistem rem hi-
drolik berbasis Arduino adalah sistem pengaman yang memanfaatkan sistem
rem dikombinasikan dengan mikrokontroler sehingga tercipta sistem pengaman
yang membuat sepeda motor tidak dapat melaju, karena sistem rem menghenti-
kan roda untuk berputar saat terjadi gangguan pencurian pada sepeda motor.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengemban-
gan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis statistik deskriptif
yaitu teknik perhitungan persentase. Hasil uji kelayakan alat oleh ahli memper-
oleh skor total 87% (sangat layak), kesimpulannya alat dapat layak digunakan.

Abstract

The motorcycle security system aims to prevent motorcycles from being stolen. The
motorcycle safety system integrated with an Arduino-based hydraulic brake system is
a safety system that utilizes a brake system combined with a microcontroller to create
a safety system that prevents the motorcycle from moving because the brake system
stops the wheels from turning when there is a theft disturbance on the motorcycle.
The research method used is research and development methods. The data analysis
technique used is the descriptive statistical analysis technique, namely the percenta-
ge calculation technique. The results of the feasibility test of the tool by the expert
obtained a total score of 87% (very feasible), the conclusion is that the tool can be
used properly.
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PENDAHULUAN

Teknologi transportasi merupakan per-
kembangan dari sebuah pilihan manusia untuk
mempermudah pergerakan dalam memenuhi ke-
butuhan hidupnya. Adanya zona atau wilayah se-
bagai kesatuan asal dan tujuan pergerakan yang
dilalui menggunakan kendaraan akan memben-
tuk sebuah sistem pergerakan yang disebut sistem
transportasi (Azis dan Asrul, 2014: 1-2).

Iswanto, dkk (2002:2) menyatakan bahwa,
“Pelayanan transportasi merupakan suatu upaya
pemecahan masalah kesenjangan jarak dalam
rangka melakukan suatu aktivitas”. Namun pela-
yanan transportasi dari pemerintah belum mam-
pu melayani masyarakat secara optimal. Salah
satu tanda dari kurangnya pelayanan transportasi
yaitu meningkatnya jumlah kendaraan. Menu-
rut Sukarto (2006: 25), meningkatnya jumlah
kendaraan bermotor dapat disebabkan oleh dua
hal, yaitu produksi industri kendaraan bermotor
meningkat, dan transportasi umum tidak dapat
mencukupi kebutuhan masyarakat terutama da-
lam hal keamanan dan kenyamanan.

Badan Pusat Statistik (BPS, 2017) menca-
tat pada tahun 2017 jumlah kendaraan bermotor
jenis sepeda motor mencapai 113 juta unit. Jum-
lah ini mengalami peningkatan dari tahun sebe-
lumnya yaitu pada tahun 2016 jumlah kendaraan
jenis sepeda motor sebanyak 105 juta unit. Hal
ini menunjukan bahwa jumlah sepeda motor
meningkat pada setiap tahunnya. Semakin me-
ningkatnya jumlah sepeda motor, maka semakin
meningkat juga pencurian kendaraan bermotor
(Hartadi dan Sasmoko, 2015). Pernyataan ini di
dukung oleh data dari BPS (2018) mencatat bah-
wa pada tahun 2017 terjadi 35 ribu kasus pencu-
rian kendaraan bermotor. Tentu saja ini sangat
mengkhawatirkan bagi semua pemilik kendaraan
bermotor karena para pelaku pencurian sudah
merajalela.

Teknologi dapat mengurangi resiko pen-
curian sepeda motor dengan menciptakan sistem
pengaman. Sistem pengaman yang sesuai dengan
standar pabrik pada sepeda motor saat ini yaitu
kunci setang, penutup lubang kunci dengan mag-
net, dan autosafe. Sistem kemanan yang paling
banyak diterapkan pada sepeda motor yaitu kun-
ci setang dan penutup lubang kunci. Namun sis-
tem keamanan tersebut belum mampu mencegah
dari beberapa modus pencurian seperti pembo-
bolan dengan menggunakan kunci T atau cairan
kimia yang dapat merusak kunci setang dan pe-
nutup lubang kunci pada sepeda motor. Sedang-
kan sistem pengaman autosafe dapat membuat
kendaraan pada kondisi immobilizer (kendaraan
tidak dapat bergerak) mematikan mesin dengan
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cara memutuskan arus listrik yang masuk ke sis-
tem pengapian juga memiliki kelemahan yaitu
kendaraan masih dapat didorong walaupun me-
sin kendaraan tidak dapat dihidupkan.

Pada penelitian ini yang akan dilakukan
adalah membuat “Rancang bangun sistem pen-
gaman sepeda motor terintegrasi dengan sistem
rem hidrolik menggunakan remote control”.
Penelitian ini memiliki fungsi yang sama seperti
sistem keamanan autosafe yaitu auto immobilizer
(sepeda motor menjadi tidak dapat bergerak).
Perbedaan antara penelitian ini dengan sistem
autosafe adalah pada sistem yang dimanfaatkan
untuk membuat kendaraan dalam kondisi auto
immobilizer. Pada sistem keamanan autosafe yang
dimanfaatkan adalah sistem pengapian, sedang-
kan pada penelitian ini yang dimanfaatkan ada-
lah sistem rem hidrolik, sehingga kendaraan ti-
dak dapat bergerak atau didorong karena sistem
rem menghentikan pergerakan roda

METODE

Pada penelitian ini digunakan metode pen-
elitian dan pengembangan, berikut ini tahapan
penilitian yang akan dilakukan yaitu, potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, vali-
dasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi
produk, uji coba pemakaian, revisi produk. Pene-
litian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
produk yang dibuat oleh peneliti.

Gambar 1. Desain Sistem Mekanik dan Sistem
Hidrolik
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Gambar 2. Desain prototipe sistem pengaman



Handy Nur P. dkk. / Automotive Science and Education Journal 10 (1) (2021)

sepeda motor

Desain pada gambar 1. menjelaskan bah-
wa ada dua sistem mekanik yaitu tuas pada mas-
ter silinder rem dan pendorong pada silinder kop-
ling yang didorong oleh power window, sedangkan
konstruksinya dihubungkan oleh sistem hidrolik.
Aliran fluidanya pada sistem ini mengalir seba-
gai berikut: kondisi pertama, pada saat tuas rem
ditekan fluida mengalir dari master silinder rem,
silinder satu arah, selang, lalu silinder kopling,
ke selang, dan menuju kaliper, lalu piston kali-
per mencekam cakram, jika tekanan pada tuas
rem dilepas maka rem akan kembali ke kondisi
semula (piston kaliper tidak mencekam cakram).
Kondisi kedua, pada saat power window menekan
piston pada silinder kopling, aliran fluida men-
galir ke dua selang, pertama mengalir ke selang
yang menuju silinder satu arah, karena silinder
satu arah dalam keadaan normally closed sehingga
aliran fulida berhenti di silinder satu arah, kedua
mengalir ke selang yang menuju ke kaliper, men-
dorong piston di kaliper, sehingga piston mence-
kam cakram.

Uji kelayakan produk dilakukan untuk
mengetahui layak atau tidak produk tersebut.
Pada tahap ini teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner. Menurut Sugiyo-
no (2011: 199) menyatakan bahwa “Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dila-
kukan dengan cara memberi seperangkat perta-
nyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya”. Berikut ini kisi-kisi angket
yang akan digunakan untuk uji kelayakan. Uji ke-
layakan ini menggunakan sistem pemberian skor
skala Likert menurut Sugiyono (2011).

Tabel 1. Kisi-kisi angket uji kelayakan

Sub Variabel No. Item Instrumen
Aspek Ergonomi 1.2,3.4
Aspek Teknis 5.6.7.8.9,10

Data dari uji kelayakan yang telah dinilai
oleh ahli selanjutnya dianalisis untuk mengetahui
kelayakan produk tersebut. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tek-
nik analisis statisik deskriptif yaitu teknik perhi-
tungan persentase.

Rumus presentase:

¥y x
P =Z=—x100%
Xy
Keterangan:

P = persentase penilaian

> x= jumlah skor jawaban penilaian ahli

>y=jumlah total skor

Berdasarkan hasil perhitungan, berikut ta-
bel skala presentase yang dihasilkan:
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Tabel 2. Tabel Skala Presentase Penilaian
Presentase Penilaian  Interprestasi

81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
0-40% Tidak Layak
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah prototipe yang diran-
cang sesuai dengan desain yang dibuat oleh pen-
eliti

Gambar 3. Prototipe Sistem Pengaman Sepeda
Motor

Keterangan:
. Master Silinder Rem
. Silinder Satu Arah
. Selang
. Silinder Kopling
. Sistem Pendorong
. Power Window
. Caliper
. Cakram

9. Roda

10. Dudukan Aki

11. Dudukan Rangkaian Elektronik

Diagram alir konsep kendali elektronik
menunjukan gambaran umum kinerja perangkat
elektronik pada sistem pengaman kendaran. Mu-
lai dari pengaktifan mikrokontroler oleh remote
control kemudian perubahan posisi kunci kontak
OFF ke ON atau ON ke OFF. Maka apabila kun-
ci kontak diposisikan OFF ke ON, sensor voltase
1 akan mendeteksi tegangan yang melewatinya.
Hasil deteksi dikirimkan ke arduino lalu diolah
sebagai perhitungan dan penerjemahan berupa
nilai sebenarnya yang berarti pendorong berge-
rak maju atau nilai acak yang berarti tidak ada
gerak lanjut. Apabila nilai acak yang terdeteksi
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maka LED relay-4 channel tidak ada yang meny-
ala. Sedangkan apabila Arduino mendeteksi nilai
sebenarnya, maka Arduino akan mengirimkan
perintah pada relay-4 channel 1 dan 4 untuk me-
nutup (normally close) sehingga motor berputar
searah jarum jam, pendorong bergerak maju me-
nekan piston silinder dan rem mencekam, ditan-
dakan oleh LED 1 dan 4 menyala.

Remote ON (mikeokonmaler
Arduing ON)

|
i I
/(um' koatsk OFF ks ON /{uu-.i koztsk ON ke OFF

Diatelcsi Voltzie kund komtak

ol smsor

Detalni Voltzse kuaci kontak
oleh seser

ED1dan4d
relay-1
Channe!

LED 2 dan 3
Relay-4

Fhanssl OFF

Pistonaiinder
testekan

Gambar 4. Diagram alir konsep kendali

Kondisi selanjutnya apabila kunci kon-
tak diposisikan dari ON ke OFF, sensor voltase
2 akan mendeteksi tegangan yang melewatinya.
Hasil deteksi dikirimkan ke arduino lalu diolah
sebagai perhitungan dan penerjemahan berupa
nilai sebenarnya yang berarti pendorong berge-
rak maju atau nilai acak yang berarti tidak ada
gerak lanjut. Apabila nilai acak yang terdeteksi
maka LED relay-4 channel tidak ada yang meny-
ala. Sedangkan apabilia arduino mendeteksi nilai
sebenarnya, maka arduino akan mengirimkan
perintah kepada relay-4 channel 2 dan 3 untuk
menutup (normally close) sehingga motor berputar
berlawanan arah jarum jam, pendorong bergerak
mundur, melepaskan tekanan pada piston silin-
der dan rem tidak mencekam, ditandakan oleh
LED 2 dan 3 menyala.

Uji Kelayakan dianalisa bersumber pada
hasil pengisian tiap-tiap sub aspek yang terda-
pat pada angket. Aspek analisa digunakan untuk
memperhitungkan tingkatan kelayakan dari alat
peraga prototype Sistem Pengaman Sepeda Motor

43

antara lain: aspek ergonomi serta aspek teknis.
Evaluasi kelayakan dilaksanakan pada bertepa-
tan pada juni 2021. Angket uji kelayakan diaju-
kan kepada dosen pakar di bidang Kelistrikan
Otomotif, yakni Ahmad Roziqin, S.Pd., M.Pd,
selaku dosen ahli 1 serta Febrian Arif Budiman,
S. Pd., M.Pd., sebagi dosen ahli 2. Berikut ini ia-
lah hasil informasi angket pengujian kelayakan:

Tabel 3. Data Hasil Uji Kelayakan

No Responden

0 i skor

Aspek Penilaian

Aspek Ergonomi
1. Sistem pengaman tambahan ini aman
untuk diterapkan pada kendaraan
Sistem pengaman tambahan ini dapat
menjadi pilihan untuk meminimalisir
tindakan pencurian terhadap
kendaraan
Sistem pengaman tambahan ini sangat
efektif dan efisien untuk digunakan
karena menggunakan remote control
untuk pengoperasian
Sistem pengaman tambahan ini dapat
meningkatkan keamanan kendaraan
dari  tindakan  pencurian  karena
menggunakan perangkat tambahan
selain dari keamanan pabrik

Aspek Teknis

Sistem pengaman tambahan ini mudah
dioperasikan

4 5

(=]

4 1

6. Perangkat keamanan  dirancang 4 4 8
lengkap sesai dengan komponen pada
kendaraan

Perangkat Remote Control dapat
bekerja dengan baik sesuai fungsinya
Perangkat sensor tegangan dapat
digunakan dengan baik sesuai fungsinya
Sistem Rem dapat bekerja dengan baik
dan sesuai fungsinya

Sistem pengaman bekerja dengan baik
sesuai data yang telah di program pada
arduino

Skor Akhir

87

Data yang diperoleh pada tabel 3. di atas
diambil dari angket uji kelayakan yang diisi oleh
responden, ialah Dosen ahli di bidang Kelistrikan
Otomotif. Tiap sub aspek memliki skor maksi-
mum 5 serta minimun 1 untuk tiap responden se-
telah itu skor dari kedua responden dijumlahkan
buat mendapatkan skor total tiap sub aspek. Dari
skor total tiap sub aspek, seluruhnya dijumlahkan
untuk mendapatkan skor akhir. Skor akhir yang
dicapai oleh prototipe sistem pengaman sepeda
motor terintegrasi dengan sistem rem berbasis ar-
duino dalam uji kelayakan merupakan 87.

Pengujian tingkatan kelayakan didasarkan
pada aspek-aspek yang terdapat ialah aspek er-
gonomi serta aspek teknis, setelah itu dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan persentase.
Bersumber pada tabel analisis informasi uji ke-
layakan alat pada ahli bisa diketahui kalau nilai
masing- masing penanda sebagian besar terle-
tak di atas batasan minimum sangat layak (85-
88,3%). Nilai persentase rata- rata dari semua as-
pek terletak diatas batasan minimun sangat layak
(81%), sehingga bisa ditarik kesimpulan kalau sis-
tem pengaman dilihat dari aspek ergonomi serta
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aspek teknis layak digunakan. Antara jenis aspek
ergonomi serta aspek teknis mempunyai persen-
tase yang nyaris sama ialah 85% serta 88,3%.
Tabel 4. Analisis Hasil Uji Kelayakan

Aspek Skor Persentase (%) L
Ko PeniTamn Sl Maksimum “perindikator  Rata-rata Kiteria
. Aspek 9 10 9%
2. Ergonomi g 10 0 5 Sangat
3 9 10 90 B Layak
4 8 10 80
5. Aspek 9 10 90
6. Teknis g 10 30
7. 9 10 90 883 Sangat
8. 9 10 90 ! Layak
9. 9 10 90
10. 9 10 90

TINGEAT KELAYAKAN SETIAP ASPEK
mAspek Ergonomi 8 Aspek Teknis

B8,00%

85%

Uji Kelayakan

Gambar 5. Diagram tingkat kelayakan
SIMPULAN

Berdasarkan hasil riset tentang rancang
bangun sistem pengaman sepeda motor terinteg-
rasi dengan sistem rem hidrolik berbasis arduino,
disimpulkan bahwa sistem pengaman sepeda
motor terintegrasi dengan sistem rem hidrolik
berbasis arduino dibuat untuk menghasilkan pro-
duk pengaman tambahan sepeda motor selain
dari pabrik. Komponen utuma yang digunakan
adalah aki, arduino uno, sensor tegangan, remote
control, relay 2 channel dan 4 channel, dan sistem
rem hidrolik.

Uji kelayakan dilakukan oleh ahli bidang
kelistrikan otomotif, computer aided desain, dan
pemrograman. Hasil uji menunjukan nilai per-
sentase rata-rata 85% pada aspek ergonomik se-
dangkan pada aspek teknis nilai persentase rata-
rata 88,3%, sehingga masuk pada kategori sangat
layak digunakan.
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